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RINGKASAN 

 

 

Stres dapat dikatakan adalah gejala penyakit masa kini yang erat kaitannya dengan 

perasaan ketidakseimbangan antara tuntutan dengan kemampuan mengatasi 

tuntutan tersebut. Stres belakangan banyak diderita oleh lansia. Tujuan pengabdian 

adalah melakukan sosialisasi tentang upaya mengatasi stres pada lansia sehingga 

lansia semakin mengenal gejala munculnya stres dan mampu melakukan koping 

stress secara mandiri. Metode pelaksanaan melalui penyuluhan dan pemutaran 

video dengan peserta lansia yang datang ke Posyandu Lansia Puskesmas Sapta 

Taruna Kecamtan Bukit Raya Kota Pekanbaru berjumlah 13 lansia. Pelaksanaan 

berjalan lancar. Hasil evaluasi menunjukkan ada peningkatan nilai 25% hasil post 

tes dibandingkan dengan pre test. Perlu kegiatan rutin memberikan edukasi kepada 

lansia baik langsung maupun online. 
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Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul Upaya Mengatasi Stres pada Lansia di Posyandu Lansia 

Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru ini dapat 

diselesaikan. Laporan ini merupakan salah satu tugas dosen dalam 

peneyelenggaraan Tri dharma Perguruan Tinggi dan diusulkan untuk mendapatkan 
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Hang Tuah Pekanbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan lanjut usia (lansia)  berusia 60 tahun dan lebih terus tumbuh di 

hampir semua negara. Pada tahun 2025, jumlah lansia di seluruh dunia diperkirakan 

mencapai lebih dari 1,2 miliar, sekitar 840 juta diantaranya berada di negara-negara 

berpenghasilan rendah (WHO, 2015).  

 Indonesia termasuk lima besar negara dengan jumlah penduduk lansia 

terbanyak di dunia. Berdasarkan data proyeksi penduduk diperkirakan jumlah 

lansia di Indonesia tahun 2017 terdapat 23,66 juta jiwa atau 9,03% dari total 

penduduk (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Diprediksi jumlah penduduk lanjut 

usia (60+) diperkirakan akan meningkat menjadi 27,1 juta jiwa pada tahun 2020,  

menjadi 33,7 juta jiwa pada tahun 2025 dan 48,2 juta jiwa tahun 2035 (BPS, 2013).  

 Semakin bertambah umur terjadi kemunduran fisik dan psikologis secara 

bertahap, dimana penurunan kondisi tersebut dapat menimbulkan stres pada 

sebagian lansia. Masalah psikososial pada lansia dapat berupa stres, ansietas 

(kecemasan) dan depresi. Masalah tersebut bersumber dari beberapa aspek, 

diantaranya perubahan aspek fisik, psikologis dan sosial. Gejala yang terlihat pada 

lansia dapat berupa emosi labil, mudah tersinggung, gampang merasa dilecehkan, 

kecewa, tidak bahagia, perasaan kehilangan, dan perasaan tidak berguna. Walaupun 

tidak disebutkan lebih terperinci mengenai angka kejadian dari masing-masing 

masalah psikososial tersebut, namun dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

perubahanperubahan yang terjadi pada lansia dapat berkembang menjadi masalah-

masalah lain yang seringkali juga disertai dengan terjadinya perubahan konsep diri 

(Hurlock, 2004 dalam Kaunang, Buanasari, & Kallo, 2019).  

 Stres merupakan reaksi fisiologis dan psikologis yang terjadi jika seseorang 

merasakan ketidakseimbangan antara tuntutan yang dihadapi dengan kemampuan 

untuk mengatasi tuntutan tersebut. Stres dapat dikatakan adalah gejala penyakit 

masa kini yang erat kaitannya dengan adanya kemajuan pesat dan perubahan yang 
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menuntut adaptasi seseorang terhadap perubahan tersebut dengan sama pesatnya. 

(Rahman, 2016 dalam Kaunang et al., 2019). 

Hasil penelitian Kaunang et al. (2019) menyebutkan lansia mengalami stres 

fisik dan stres psikologis. Kejadian stres fisik sekitar 92,2% stres ringan dan 7,8% 

stres berat, sedangkan kejadian stres psikologis sekitar 84,3% stres ringan dan 

15,7% stres sedang. Penelitian Yunita & Sartika (2020) juga menemukan pada 

lansia usia 60 tahun atau lebih sekitra 24,2% mengalami gejala depresi. 

Untuk mengatasi besarnya biaya yang dikeluarkan untuk kesehatan lansia, 

dalam penanganannya harus lebih mengutamakan promotif dan preventif serta 

didukung pelayanan kuratif dan rehabilitatif yang berkualitas (Kemenkes RI, 2016). 

Salah satu program promotif adalah memberikan edukasi pada lansia. Edukasi 

tentang upaya mengatasi stres pada lansia dapat dilakukan melalui penyuluhan baik 

secara tatap muka atau bisa dilakukan melalui penyebaran berita online.  

Berdasarkan wawancara menggunakan kuesioner depresi dengan 10 item 

pertanyaan versi singkat Center for Epidemiologic Studies of Depression (the short 

CES-D scale) terhadap 10 lansia di wilayah kerja posyandu lansia Puskesmas Sapta 

Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa sebanyak 

4 lansia (40%) lansia mengalami gejala depresi atau gejala stres dalam hidupnya. 

Untuk itu perlu dilakukan upaya edukasi kepada kelompok lansia sehingga bisa 

mengelola stres ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Meningkatnya jumlah lansia, kejadian stres pada lansia juga tinggi. Hal ini perlu 

ditindak-lanjuti untuk upaya pencegahannya, terutama bagi lansia. Maka perlu 

dilakukan peningkatan pengetahuan tentang mengatasi stres pada lansia.  

 

C. Tujuan Kegiatan 

Melakukan sosialisasi tentang upaya mengatasi stres pada lansia sehingga 

lansia semakin mengenal gejala munculnya stres dan mampu melakukan koping 

stress secara mandiri.  
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D. Manfaat 

Menambah wawasan lanjut usia mengenai upaya mengatasi stres pada lansia 

sehingga dapat meningkatkan status kesehatan lansia di Posyandu Lansia 

Pueskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Dalam kegiatan ini ada beberapa solusi dalam pemecahan masalah yang 

ditemukan antara lain dengan melakukan penyuluhan di Posyandu Lansia 

Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, serta 

menerapkan kegiatan pengisian Teka Teki Silang dalam mengisi waktu luang. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan bekerjasama 

dengan puskesmas simpang tiga. Metode yang dilakukan adalah dengan pemberian 

materi mengenai stres pada lansia dengan melakukan penyuluhan dan pemutaran 

video. Setelah pemberian materi melakukan tanya jawab dengan lansia seputaran 

gejala stres pada lansia.  

 

B. Lokasi dan waktu kegiatan 

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Posyandu Lansia 

Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang 

dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2020. 

Susunan acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut : 

Hari Senin, 20 Juli 2020 

1. 09.30-09.45; sambutan Ketua Kader Posyandu Lansia Puskesmas Sapta 

Taruna Kota Pekanbaru 

2. 09.45- 10.15; pemberian materi dengan judul ‘Upaya Mengatasi Stres pada 

Lansia’ 10.30-11.30;   

3. Penutupan 

 

C. Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah seluruh lansia yang datang 

ke Posyandu Lansia Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota 

Pekanbaru. 

 

D. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Metode penerapan ipteks yang dilakukan dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan : bekerjasama dengan Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan 

Bukit Raya untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat 

2. Tahap pelaksanaan : metode yang dilakukan dengan melakukan penyuluhan 

dengan ceramah dan pemutaran video 

3. Tahap evaluasi : evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

atau peningkatan pengetahuan lansia terhadap materi yang telah 

disampaikan dengan melakukan tanya jawab.   
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG CAPAIAN 

 

A. Hasil 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat, tahap pertama 

mengurus izin ke Puskesmas Sapta Taruna Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 

Setelah izin diperoleh, selanjutnya menghubungi kader yang bertanggung jawab di 

posyandu lansia.  

Berdasarkan kesepakatan bersama, maka ditetapkan tanggal pelasanaan 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 20 Juli 2020 

bertempat di Mesjid yang berlokasi disebelah Posyandu Lansia Puskesmas Sapta 

Taruna.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Saat pelaksaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, senin taggal 20 Juli 

2020, tim berangkat dari kampus pukul 08.30  WIB menuju tempat penyuluhan. 

Beranggota 4 orang dosen dan 2 mahasiswa. Membawa snack dan souvenir untuk 

lansia yang ikut dalam kegiatan.  

Pada saat lansia medaftar, tim juga melakukan pengecekan tekanan darah dan 

penimbangan berat badan. Jumlah lansia yang terdaftar sekita 13 lansia. Kurangnya 

lansia yang datang dalam kegiatan posyandu ini, juga disebabkan karena masih 

dalam suasana pandemi Covid-19. Agar lansia tetap mendapatkan informasi terkait 
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kesehatan. Tim pengabdian kepada masyarakat meminta no kontak lansia kepada 

kader dan membentuk grup whatsapp lansia.  

Selanjutnya lansia mendapatakan edukasi melalui penyuluhan di dalam mesjid. 

Penyuluhan dilaksanakan dengan  tema yang akan disampaikan kepada lansia yaitu 

‘Upaya Mengatasi Stres pada Lansia’. Saat penyuluhan diadakan, lansia begitu 

antusias mendengarkan materi yang disampaikan selama ±20 menit dan diikuti 

dengan pemutaran video seputar kesehatan lansia dan tanya jawab dengan lansia.  

Selesai tanya jawab, lansia dibagikan TTS untuk diisi oleh mereka dalam 

mengisi waktu luang dan juga sebagai upaya mencegah demensia/lupa pada lansia. 

Untuk karakteristik lansia yang datang mengikuti kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, rata-rata umur lansia adalah 65 tahun, terbanyak lansia perempuan, 

dan lamanya lansia telah mengikuti posyandu lansia minimal 1 tahun dan maksimal 

5 tahun. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Sejauh ini monitoring yang dilakukan oleh tim terhadap penyuluhan yang 

dilaksanakan, disesuaikan dengan rencana/proposal yang telah disusun. Selama 

pelaksanaan kegiatan, tidak ada penyimpangan yang terjadi. Semua kegiatan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun.  

Hasil evaluasi terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner pre dan post test. Kuesioner terdiri dari 5 kuesioner 

yang menanyakan tentang pengetahuan lansia mengenai stress. Hasil pre dan post 
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test yang lengkap ada 12 sampel. Dari 12 sampel ini, sebanyak 25% meningkat 

pengetahuannya.  

 

B. Luaran yang Dicapai 

Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Laporan pengabdian masyarakat 

2. Artikel pengabdian masyarakat yang akan dipublikasi pada jurnal 

pengabdian masyarakat Universitas Tabrani Rab/Jurnal Dinamisia Unilak 
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BAB V 

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA 

 

 Tahap selanjutnya dalam rangka mengurangi stres pada lansia, maka 

kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan ini akan dilakukan secara rutin di 

Posyandu Lansia Puskesmas Sapta Taruna serta penyebaran informasi melalui grup 

whatsapp lansia yang telah dibentuk.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan menambah 

informasi pada lansia khusunya informasi tentang stres pada lansia. Kegiatan 

berjalan sesuai dengan rencana. Respon lansia terhadap materi yang diberikan 

menandakan ada peningkatan pengetahuan lansia terhadap gejala stres yang terkait 

dengan lansia.  

 

B. Saran 

Saran yang bisa diberikan adalah, perlu melakukan kegiatan pemberian 

informasi tentang kesehatan khususnya tentang pengelolaan strs pada lansia kepada 

lansia, mengingat stres dapat memicu lansia mengalami depresi yang dapat 

menurunkan kondisi tubuh baik secara langsung maupun online. Selain 

penyuluhan, diwaktu yang akan datang perlu menambahkan kegiatan atau 

permainan bersama lansia dalam menurunkan stres.  
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No. Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 - - - - 

 

 

    Pekanbaru,  Januari 2020 

    Anggota, 

 

 

    (Dr. Herniwanti) 

    NIP/NIDN. 1020117401 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

SUSUNAN ORGANISASI TIM PENGABDIAN DAN URAIAN TUGAS 

 

Tugas Ketua: 

1. Membuat proposal pengabdian 

2. Mengkoordinir anggota 

3. Melakukan kerjasama dengan pihak puskesmas 

4. Membuat laporan 

5. Menyusun artikel 

 

Tugas Anggota: 

1. Membantu ketua dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan 

2. Membantu ketua dalam pengurusan surat menyurat dan perizinan 
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Surat Izin Pengabdian

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Surat Tugas 

 



29/12/2020

1

UPAYA MENGATASI STRES 
PADA LANSIA



29/12/2020

2



29/12/2020

3



29/12/2020

4



29/12/2020

5



29/12/2020

6

Tips Mengatasi Stres pada Lansia



29/12/2020

7



29/12/2020

8
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Dokumentasi 

 

Peserta serius mendengarkan penyuluhan 

 

 

Foto bersama kader posyandu lansia 



 

 

Foto bersama peserta penyuluhan 

 

 

Penyerahan TTS sebagai sarana pengisi waktu luang 
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Penggunaan Anggaran 

1. Bahan dan peralatan  

Material 
 Justifikasi 

pemakaian  
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
 Jumlah  

Kertas A4 1 Rp50.000 Rp50.000 

Snack kegiatan coffee break 20 Rp10.000 Rp200.000 

TTS permainan 20 Rp5.000 Rp100.000 

Spanduk Spanduk  1 Rp100.000 Rp100.000 

Jumlah Rp450.000 

     

2. Perjalanan  

Perjalanan 
 Justifikasi 

pemakaian  
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
 Jumlah  

pengurusan izin bensin mobil 2 Rp50.000 Rp100.000 

Pelaksanaan (hari H) bensin mobil 1 Rp50.000 Rp50.000 

Jumlah Rp150.000 

     

3. Lain-lain  

Kegiatan 
 Justifikasi 

pemakaian  
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
 Jumlah  

Pembuatan laporan  laporan  1 
 Rp              

500.000  
Rp500.000 

Jurnal 
Jurnal 

pengabdian 
1 

 Rp                            

400.000 
Rp400.000 

Jumlah 900.000 

     

Total Keseluruhan Rp1.500.000 
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Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan April Mei Juni  Juli  Agus  

Persiapan      

Pelaksanaan      

Pembuatan laporan      

Penulisan artikel      
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Lokasi Pengabdian 

 

 

 

 

 


